
 

 

BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa jati diri Reana 

Sabai terbentuk dengan adanya relasi antar unsur dalam struktur dan fase-fase 

perkembangan serta pengalaman yang menyertainya. Dalam proses pertumbuhan 

dan perkembangan mengalami banyak permasalahan yang muncul dengan faktor 

lingkungan tempat Reana Sabai tumbuh dan mengalami perkembangan. 

Terbentuknya jati diri Reana Sabai, itu dengan adanya berbagai problema dan 

permasalahan-permasalahan yang sering muncul. Sejak dari Reana Sabai harus 

kehilangan sang ayah, menanyakan arti sebuah nama, belajar mandiri untuk 

mencari pekerjaan, perjalanan cinta,  serta memilih pendamping hidup sampai 

pengambilan keputusan untuk menerima balas dendam dan meninggalkan sang 

kekasih yang harus dipertimbangkan. Inilah yang menjadikan Reana Sabai 

menjadi perempuan yang tegar, ikhlas dan kuat serta berkepribadian matang. 

Upaya-upaya akan terus dijalankan oleh Reana, karena menurut Reana masih 

mempunyai tanggung jawab untuk meringankan beban Ibu dan Naura. 

4.2 Saran  

 Berdasarkan dari hasil pembahasan ini, untuk peneliti selanjutnya lebih 

mempersiapkan diri dalam mencari teori serta metode dan teknik yang digunakan 

dalam proses pengambilan dan pengumpulan data. Dan mengkaji dengan lebih 

banyak sumber maupun referensi yang terkait dengan psikologi perkembangan 

pada tokoh ataupun tokoh pendukung dan tambahan lainnya. Karena untuk 



 

 

membekali diri teori sastra dan teori psikologi sangat penting. Karena 

pemanfaatan ini sebagai alat untuk memahami karakter maupun kepribadian 

tokoh secara mendalam dan harus disesuaikan dengan kecenderungan yang 

tampak pada tokoh. 


